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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 

yang masuk pada kajian Studi tokoh. Penelitian semacam ini 

dapat berbentuk studi kasus, penelitian historis, penelitian 

kepustakaan, penelitian ekologi, atau penelitian fenomenologis. 

Sehingga, kaidah yang dibangun dalam studi tokoh mengikuti 

kaidah penelitian kualitatif.
1
 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

menghasilkan deskriptif yang mencangkup ucapan, tulisan atau 

perilaku yang dapat diamati. Karena, peneliti sebagai instrumen 

kunci, dan hasil penelitian lebih menekankan makna daripada 

generalisasi.
2
 

Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 

kepustakaan (Library Research) yaitu penelitian yang sumber 

datanya dikumpulkan dari bahan-bahan pustaka, bisa berupa 

buku-buku, surat kabar, dokumen-dokumen lain yang berkaitan 

obyek atau sasaran penelitian.
3
 Library research yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan mengambil literatur yang 

sesuai dengan maksud penulis untuk memperoleh dan untuk 

mengambil data yang diperlukan sesuai dengan buku yang 

berkaitan dengan objek tokoh yang diteliti.
4
 

 

B. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah tokoh yang menjadi fokus 

penelitian, yaitu Jamal al-Banna. Adapun metode yang akan 

digunakan metode deskriptif yaitu mencoba mendiskriptifkan 

teori kritik matan hadis  Jamal al-Banna dalam bidang studi 

hadis, lalu dianalisis secara kritis serta mencari akar-akar 

pemikirannya dengan perbandingan tokoh-tokoh sebelumnya 

dan mengetahui kelebihan maupun kekurangan dari metode 

kritik matannya.  

                                                           
1 Umma Farida, Metode Penelitian Hadis, (Kudus: Nora Media Enterprise, 

2010), 44. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), 15. 
3Ulya, Metode Penelitian Tafsir (Kudus: Nora Media Enterprise, 2010), 19. 
4Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yokyakarta: 

RakeSarasin, 2002), 296. 
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C. Sumber Data  

Sumber data yang dimaksudkan adalah dari mana data 

diambil dan dikumpulkan, penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan, sumber data yang diambil dari bahan-bahan 

pustka. Maka sumber dalam mencari data-data tentang 

pemikiran Jamal al-Banna dan kontribusinya dalam studi hadis 

menggunakan data primer dan sekunder untuk mengerjakan 

skripsi ini, penulis mencari sumber data sebagai berikut; 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh 

langsung oleh peneliti dari obyek penelitian.
5
 Dalam 

penelitian kepustakaan ketika peneliti membahas tentang 

karya tokoh maka peneliti harus menemukan dan 

berdasarkan karya asli dari tokoh yang akan diteliti. Sumber 

data primer yang digunakan penelitian adalah buku-buku 

terkait dengan pembahasan metode kritik matan, khususnya 

pada bukunya Jamal al-Banna tentang Al-Qur’an kitab 

Pluralis atau Hurriyah Al fikr wa Al I’tiqad fi Al Islam 

(pemikiran kritis tentang sunnah) serta al-Asl al-‘Adzîm al-

Qur’an wa al-Sunnah. 

2. Sumber Data Sekunder   

Sumber data digunakan sebagai pelengkap primer 

yang dapat berupa jurnal, buku-buku yang membahas 

tentang masalah yang penulis teliti. Sumber sekunder 

menjadi sumber penopang yang dibutuhkan untuk 

memperbanyak data atau mengkaji data atau mengupas 

permasalahan yaitu pustaka yang berkaitan dengan 

pembahasan dan dasar teoritis. Sumber sekunder dalam 

penelitian bertujuan untuk menambah atau melengkapi 

penelitian skripsi, adapun buku-buku tersebut diataranya ; 

Paradigma Periwayatan Dan Kritik Matan Hadis Perspektif 

Jamal al-Banna karya Hj. Umma Farida, Sejarah dan 

Pengantar Ilmu Hadits karya Teungku Muhammad Hasbi 

ash-Shiddieqy, Pengantar Studi Ilmu Hadits karya Syaikh 

Manna’ Al-Qaththan, Dasar-Dasar Studi Hadits karya 

Zarkasih, dan Membahas Ilmu-Ilmu Hadits karya 

Muhammad Nor Ichwan, Metodologi penilitian hadis nabi 

                                                           
5   Rasihon, Ilmu Tafsir, (Bandung: Alfabeta, 2013),15.  
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karya Dr. M. Syuhudi Ismail dan masih banyak lagi buku 

relevansinya dengan tema yang akan dikaji.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Dalam kaitannya dengan penelitian 

ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

dokumentasi yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
6
 

 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data. maka penelitian menggunakan metode yaitu 

deskriptif dan analisis. Metode deskriptif dalam penenlitian ini 

digunakn untuk menggambarkan, menuliskan obyek kajian. 

Dalam hal ini adalah penelitian terkait dengan perkembangan  

pembukuan hadits dalam setiap periodenya serta latar belakang 

kehidupan kesejarahan pemikiran tokoh. Sedangkan metode 

analisis, berupaya untuk menganalisa, data yang ada sehingga 

yang pada akhirnya mendapatkan hasil yang dicari.  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
7
 Untuk 

menganalisis data-data yang telah terkumpul, maka metode 

analisis data yang penulis terapkan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif. 

                                                           
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2009), 308. 
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D), 335. 


